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Educational program of nonformal education (NFE) held by community
learning center (CLC) aims to give educational services to members of community.
There are many programs of NFE for empowering the people both as individual or
group. It's important to study the implementation of the programs for getting inputs
for making decision on the planning and the sustanibility of the programs. So, this
research done with take several programs which is held by community learning center
(CLC) as the subjects of analysis. The programs chosen by purposive as sample. The
result of studi shows that on context community empowerment, the program gave the
benefits to target groups. They have knowledge and skills so that they have relevance
thinking in problem solving process, easy to get works both enterpreteneship or
become workers, and able to participate actively in social activities, and to teach the
others. The implementation of the programs faces traits which can influence on
achievements. They are heteroginity of target group or students, lack of facilities, and
influences of social-cultural enviorenment. Although, there are support from the
government and the local government.
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Abstrak

Pelaksanaan program pendidikan nonformal (PNF) yang diselenggarakan
oleh PKBM memiliki tujuan untuk memberikan layanan pendidikan kepada warga
masyarakat yang membutuhkan. Beragam program PNF dilaksanakan dalam rangka
untuk membangun warga masyarakat menjadi berdaya baik secara individu maupun
kelompok. Pelaksanaan program PNF oleh lembaga-lembaga pemberdayaan
masyarakat perlu ditelaah untuk mendapatkan berbagai masukan guna
pengembangan program yang berkelanjutan. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan
mengambil subyek analisis yaitu program-program PNF di provinsi DI. Yogyakarta
secara bertujuan (purposive). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rangka
memberdayakan masyarakat, program PNF memberikan manfaat kepada warga
belajarnya, dimana warga belajar dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan
tertentu sehingga mereka mampu berfikir relevan dalam memecahkan masalah yang
dihadapi, memudahkan bekerja baik mandiri maupun bersama orang lain, dan
mampu secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan di masyarakat bahkan mampu
membelajarkan masyarakat lain. Pelaksanaan program-program PNF mengalami
kendala baik berasal dari warga belajar, fasilitas dan lingkungan social budaya.
Walau demikian, terdapat dukungan terhadap pelaksanaan program PNF yang mana
sebagian besar dukungan berasal dari pemerintah baik lokal maupun nasiona, dan
dukungan pihak lain seperti mitra relatif sedikit.

Kata kunci: Pendidikan Nonformal, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat,
Pemberdayaan, Evaluasi

PENDAHULUAN

Dalam rangka pengembangan masyarakat, berbagai upaya pemberdayaan
telah dilakukan oleh pemerintah dan/atau swasta yang ditujukan pada individu,

kelompok, dan/atau masyarakat. Upaya-upaya pemberdayaan bagi masyarakat yang



ada pada dasarnya untuk memenuhi keragaman kuantitas dan kualitas kebutuhan
masyarakat. Salah satu lembaga yang berfungsi dalam memberikan layanan
pendidikan kepada warga masyarakat yang akhir-akhir ini digalakkan oleh
masyarakat sendiri adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), yaitu tempat
belajar yang dibentuk dalam rangka usaha untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, hobi, dan bakat warga masyarakat (U. Sihombing, 1999:103).

PKBM merupakan suatu tempat kegiatan pembelajaran masyarakat yang
terfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan belajar dan potensi masyarakat dalam menjacai kemajuan pendidikan,
ekonomi, sosial budaya dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Hal ini mencerminkan
PKBM berfungsi sebagai: 1) melakukan kegiatan pembelajaran, 2) melakukan
koordinasi dala memanfaatkan potensi masyarakat, 3) menyajikan informasi, 4) ajang
pertukaran informasi dan pengetahuan, dan 5) menjadi tempat untuk upaya
peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai tertentu bagi warga
masyarakat yang membutuhkannya. Untuk itu, PKBM menyelenggarakan program-
program pendidikan luar sekolah seperti program pendidikan kesetaraan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan anak usia dini, pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan
kepemudaan

Keberadaan PKBM pada awalnya didirikan pada tahun 2004 dan diperkirakan
di seluruh Indonesia terdapat sekitar 1.500 PKBM, yang dapat dikelompokkan
menjadi tiga bentuk yaitu PKBM yang berbasis kelembagaan, berbasis komprehensif,

dan berbasis masyarakat. Di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, misalnya,



terdapat sekitar 225 PKBM yang tersebar di Kota Yogyakarta 125, Kabupaten Bantul
52, Kabupaten Kulon Progo 40, Kab. Sleman 58 dan Kab. Gunung Kidul 50.
Berdasarkan perkembangan jumlah peserta warga belajar, dari jumlah 225 PKBM itu
terbagi pada PKBM yang kurang maju sebanyak 161 PKBM, sedang sebanyak 37
dan maju sebanyak 27 buah. Merata di semua kota/kabupaten bahwa jumlah PKBM
kurang maju lebih banyak dari PKBM sedang. PKBM sedang lebih banyak dari
PKBM maju. PKBM maju lebih sedikit dari PKBM kurang maju dan PKBM sedang.

Kemajuan PKBM yang berbeda-beda dapat disebabkan perbedaan
kepemilikkan, sumber daya manusia, kemampuan dana, pengadaan sarana dan
prasarana, dan jumlah dan jenis layanan pendidikan. Aspek lain yang dipandang
penting adalah kemampuan mengelola PKBM. Kemampuan pengelolaan PKBM
yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program-program
pendidikan (Zaenudin Arief, 2002:2) menentukan keberhasilan PKBM dalam
mencapai tujuannya. Di masyarakat pengelolaan PKBM ada yang telah dilakukan
dengan baik sehingga mampu memberikan layanan pendidikan yang bermutu dan
berkembang terus-menerus. PKBM juga ada yang berkembang tetapi hanya sekedar
beroperasi, mengalami kemandegan atau stagna bahkan mengalami kematian.
Adanya perbedaan pengelolaan PKBM tersebut menggambarkan bahwa diperlukan
suatu upaya untuk mengembangkan kualitas kemampuan pengelola PKBM agar
mampu mengelola PKBM secara efektif, efesien, produktif dan berkelanjutan.

PKBM dalam jangka panjang diharapkan mampu memberdayakan warga

masyarakat menjadi individu atau kelompok yang kompeten (berdaya). Sebagaimana



Kindervatter (Zaenuddin Arif, 2003) menjelaskan bahwa terjadi peningkatan posisi
masyarakat ditandai dengan dimilikinya 1) akses dan peluang mendapatkan sumber
daya, 2) daya tawar kolektif yang tinggi, 3) kemampuan memilih berbagai pilihan, 4)
status citra diri dan perasaan positif terhadap identitas dirinya, 5) kemampuan kritis
dan mampu menggunakan pengalaman untuk menilai potensi yang memberikan
keuntungan, 6) legimitasi dalam kebutuhan masyarakat dipertimbangkan sebagai
sesuatu yang logis dan adil, 7) mampu menemukan sendiri standar pekerjaan yang
dilakukan bersama orang lain, dan 8) mempunyai persepsi yang kreatif yaitu
mempunyai pandangan yang lebih positif terhadap hubungan dirinya dan
lingkungannya.

Namun, dalam kenyataan banyak warga masyarakat tidak memiliki
kesempatan dalam berpartisipasi pada penyelenggaraan PKBM sehingga mereka
tidak dapat memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Fenomena tersebut dapat
terlihat dari kemampuan PKBM dalam membelajarkan kelompok-kelompok
masyarakat yang kurang beruntung dalam ekonomi, dimana masih banyak warga
miskin, pengangguran, anak jalanan belum banyak terlayani dengan merata dan
berkualitas bahkan terhadap kelompok-kelompok warga masyarakat yang “berdaya”,
PKBM belum memprioritaskanya dirinya untuk memberdayakan kelompok tersebut.

Banyak berbagai sumber daya yang ada di lingkungan sekitar baik yang
bersifat material seperti bahan baku, fasilitas teknologi pembelajaran, dan pendanaan
maupun nonmaterial seperti kemitraan dan kerja sama, kedisiplinan dan modal sosial

lainnya, belum dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran



program-program PNF yang diarahkan pada pengembangan masyarakat. Selain itu,
inti dari konsep PKBM yaitu PKBM sebagai “pusat” belum dapat terwujud, nampak
dari minimnya berbagai pihak baik individu maupun kelompok berperan aktif dalam
mengelola program-program PNF dalam PKBM. Maka, berdasarkan pada pemikiran
di atas dan dengan memperhatikan fungsi penting PKBM dalam konteks
pengembangan mutu lembaga PKBM untuk memberdayakan masyarakat dipandang
perlu untuk memahami seberapa jauh program-program PKBM dapat terlaksana dan
mencapai tujuan PKBM dalam pengembangan masyarakat secara berkelanjutan

(Knowless, 1980:130).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian evaluatif yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Model evaluasi yang dipakai adalah model CIPP-nya (Context,
Input, Process, dan Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam, et. al
(1986:177). Subyek penelitian yang dianalisis adalah program-program pendidikan
yang diselenggarakan oleh PKBM di DIY yang dipilih secara bertujuan. Proses
pengumpulan data mengenai obyek penelitian berupa penyelenggaraan progam-
program pendidikan nonformal, dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi, dimana data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara

kualitatif (Miles and Huberman, 2007).



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ini mengambil subyek penelitian berupa program
pendidikan yang mencakup program pendidikan keterampilan [life skills, keaksaraan,
kesetaaan dan PAUD dalam upaya memberdayakan masyarakat. Program pendidikan
yang diteliti ini merupakan program yang dibiaya oleh Departemen Pendidikan
Nasional. Berikut deskripsi program PNF yang ditelaah.

Tabel 1 Program-Program PNF

Program PNF PKBM K’?;lali:n J “;V“Il;‘h f'] ;11:11:3?1{
PrOgr(E;ItI(l) rﬁi{z 1:S'kills SKBS}Z?IE);IEaten 2008 10 orang 2 orang
1;22%5132?5 Ii’:ﬁf Tunas Harapan 2007 15 orang 3 orang

“Kerpaket B | sari | 2005 | 36ornz | 9orang
e Paket B | Makmar | 2007 | 20omng | 6ong
rngsional | Makmar | 2097 | 20orang | 2omng
" hungsional | Melai | 2007 | 20orng | 2omng
Program PAUD PKEZISE(Eakﬁ 2007 107 orang 12 orang

Program PNF diselenggarakan dengan memfasilitasi kebutuhan pendidikan
dari setiap warga masyarakat, yang mana kebutuhan pendidikan sangat berbagam
dalam jumlah dan kualitasnya. Tentunya, keberhasilan pemenuhan kebutuhan
pendidikan oleh pelaksana program, seperti PKBM, sangat tergantung oleh

kemampuan pengelolaan program PNF. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat,

program-program PNF sebagaimana dalam tabel di atas dideskripsikan di bawah ini.



Tabel 2 Deskrinsi Pelaksanaan Program PNF

Program PNF

Konteks

Input

Proses

Hasil dan dampak

Factor Kendala, dan

Pendukung
Life Skills Kebutuhan WB termotivasi, minimal SLTP; WB dan pendidik Model learning by WB menguasai Kekurangan tempat
Otomotif keterampilan; potensi direkrut langsung; program pembelajaran bertujuan doing; dan penilaian | kemampuan bengkel magang. Adanya dukungan
ekonomi belum meningkatkan keterampilan guna pendapatan meningkat; | secara test teori dan motor; dan wirausaha dan | dari pemerintah.
dimanfaatkan. peralatan dari SKB dan digunakan efektif mungkin; kinerja/hasil. pekerja di bengkel;

hanya didukung tokoh desa.
Life Skills Penguasaan WB dari lulusan program paket B, berkomitmen dan Pembelajaran WB menguasai Kurang lama waktu KBM,
Pertukangan keterampilan kurang direkrut langsung; pendidik sesuai bidangnya dan dialogis dalam keterampilan; kerja jumlah alat praktek terbatas.
Kayu ditunjuk langsung; Toko mebeul sebagai tempat praktek | suasana ramai. mandiri & dengan pihak Pendukung: pemerintah &

dan penampung produk. lain; sumber informasi tokoh masy.
Program Masih banyak warga Warga yang drop out, bermotivasi; Pendidik Menekankan suasana | Meningkatnya Data dari pemerintah desa
Kesetaraan yang belum berkompenten dan termotivasi; Materi mengacu pada keakraban; evaluasi pengetahuan dan tidak lengkap; kesadaran
Kejar Paket B | menyelesaikan peraturan yang berlaku; Fasilitas seperti modul dan buku | dengan evaluasi hasil | keterampilan WB. masy minim. Pendukung:
di PKBM pendidikan formalnya tulis diadakan oleh penyelenggara belajar (EHB). Lulusan ikut memotivasi | pemerintah desa dan dinas
Arum Sari warga masy untuk belajar | pendidikan
Program Wajar 9 tahun; potensi- | Kriteria WB adalah drop out, bermotivasi; Pendidik Pembelajaran tematik | Peningkatan pengetahuan | Kesadaran pendidikan
Kesetaraan potensi masyarakat berpendidikan sarjana/diploma, dan termotivasi; dan kontekstual; dan ketrampilan, walau rendah; fasilitas ketrampilan
Kejar Paket B | untuk kemudahan Kebebasan mengembangkan materi yang kontekstual dalam suasana akrab. | tidak menjamin langsung | harus meminjam; fasilitas
PKBM Ngudi | program tetapi tetap mengacu pada standar nasional; Fasilitas terjadi peningkatan terlambat; gangguan:
Makmur mengandalkan bantuan dana dan relatif mudah didapat pendapatan. budaya masy.

misal NST.
Keaksaran Pemberian layanan WB berbeda karakteristik akademiknya, dan termotivasi; | Proses pendekatan Kemampuan berfikir Fasilitas sering datang
Fungsional di | pendidikan bagi yang Pendidik berkompenten dan termotivasi; Fasilitas andragogis yang baik; peningkatan terlambat; gangguan dari
PKBM Ngudi | belum mendapatkan; digunakan seoptimal mungkin sesuai dengan prinsip peran/aktivitas sosial di kegiatan masy;
Makmur tuntutan kehidupan kewajaran; masyarakat heterogenitas WB
Keaksaraan Kebutuhan kemampuan | WB adalah umumnya ibu rumah tangga; Pendidik dari Pembelajaran Lulusan memiliki Heterogenitas WB dalam
Fungsional di | calistung untuk masyarakat sekitar yang berkemampuan tertentu dan kontekstual dan kemampuan calistung dan | menerima materi; fasilitas
PKBM Sekar peningkatan mutu termotivasi; Materi pembelajaran untuk calistung dan dalam suasana akrab. | keterampilan praktis. yang minim; budaya masy
Melati kehidupan keterampilan fungsional; Fasilitas berupa buku tulis, Evaluasi Membuka usaha warung | yang kurang mendukung.

tempat belajar dan dana masih kurang memadai tapi pembelajaran dengan | makan. Ada dukungan dari

digunakan secara optimal; Kemitraan dengan pemerintah | mengadakan test. pemerintah desa.

desa dan dinas pendidikan
Program Banyak anak balita Anak balita yang kurang mendapatkan pendidikan; Kader | Belajar sambil Perkembangan diri Fasilitas terbatas, pendanaan
Pendidikan belum mendapatkan PKK memiliki jiwa juang, peduli dan status social baik; bermain; dan menjadi baik seperti belum mandiri, dan sikap
Anak Usia pendidikan; kesibukan APE digunakan seefektif mungkin walau minim pendampingan menjadi anak yang berani | atau peran orang tua belum
Dini orangtua; dan potensi kuantitasnya; Tokoh masyarakat terlibat; belum menjalin | kepada orang tua dalam bersosialisasi optimal. Ada dukungan

sosial yang baik

kerja sama dalam pendanaan program

pemerintah.




Dari matrik tersebut di atas dapat ditarik beberapa point penting terkait dengan
pelaksanaan program pendidikan nonformal dalam rangka memberdayakan masyarakat
ditinjau dari komponen konteks, input, proses dan output/dampak, sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan program pendidikan PNF yang diselenggarakan tersebut
dilatarbelakangi oleh terdapatnya kebutuhan masyarakat untuk mengembangkan
kemampuan warga belajar juga adanya berbagai potensi yang ada di masyarakat seperti
ekonomi, social dan budaya. Walaupun dalam perencanaan program pendidikan PNF
tersebut belum semua potensi digunakan, terutama potensi akademik. Maka, dalam
merencanakan program PNF perlu dikaji lebih mendalam mengenai keberadaan, peluang
dan kemanfaatan potensi yang dimiliki masyarakat.

Ke dua, dari ke tujuh program PNF yang diteliti, warga belajar umumnya mereka
yang secara akademik dan ekonomi masih perlu dikembangkan lebih intens, yang mana
umumnya mereka termasuk warga masyarakat kurang beruntung. Perekrutan warga
belajar dilakukan oleh penyelenggara dengan terlebih dahulu meminta pertimbangan
pihak lain seperti penilik dan tokoh masyarakat, dan kemudian mengidentifikasi warga
belajar dan selanjutnya merekrut mereka secara langsung. Adapun sosialisasi untuk
menyebarkan informasi mengenai keberadaan program pendidikan di lembaga
bersangkutan. Dengan kata lain, untuk pengembangan program PNF pertama-tama
diperlukan suatu kerja keras dalam membelajarkan masyarakat, dimana idealnya dimulai
dari kesadaran warga masyarakat akan kebutuhan layanan pendidikan sehingga mereka
termotivasi dan berkomitmen dalam pelaksanaan pembelajaran.

Ke tiga, pendidik yang membelajarkan warga belajar dipandang sebagai individu

yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya, memiliki keinginan untuk



memajukan masyarakat dan memiliki status sosial yang penting di masyarakatnya.
Mereka direkrut secara langsung oleh pengelola. Dalam hal ini kewenangan dalam
menentukan pendidikan terletak pada para penyelenggara program dimana penyelenggara
dapat memanfaatkan individu yang mampu membelajarkan orang lain. Tentunya, warga
masyarakat yang direkrut menjadi pendidikan perlu memiliki kompetensi kepribadian,
sosial, akademik dan profesional.

Ke empat, semua program yang dilaksanakan memiliki tujuan yaitu memberikan
bekal keterampilan kepada warga belajar untuk dapat bekerja dan/atau mengembangkan
kemampuan pribadinya guna menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa program pendidikan diarahkan pada
peningkatan kemampuan warga masyarakat baik secara individu dan masyarakat baik
secara ekonomi, social dan politik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap keberagaman
kualitas dan kuantitas kebutuhan pendidikan harus dimiliki oleh setiap pengelola atau
penyelenggara program sehingga program pendidikan tidak salah sasaran sehingga
memungkinkan setiap warga belajar atau kelompok sosial merasa butuh dan memiliki
terhadap program yang diselenggarakan yang akhirnya mencegah berbagai kerugian yang
mungkin muncul.

Ke lima, materi pembelajaran yang ditentukan lebih menekankan pada pencapaian
tujuan. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran bersifat materi praktis. Materi
tersebut dirumuskan dari materi yang sederhana ke yang lebih kompleks, dan juga
dengan menekankan pada permasalahan yang dihadapi warga belajar (kontekstual).
Materi yang dirumuskan pada dasarnya diarahkan pada penguasaan pengetahuan

(akademik) dan sekaligus diintegrasikan dengan penguasaan keterampilan (skills)
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tertentu. Oleh karena itu, tentunya, penentuan materi perlu melibatkan warga belajar agar
memiliki orientasi dan kesiapan belajar yang baik dimana mereka menganggap penting
dan bermakna apa yang dipelajarinya. Sedangkan bagi program PAUD, tentunya materi
pembelajaran harus didasarkan pada kebutuhan perkembangan anak sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan dirinya, sehingga hal ini mensyaratkan bahwa penentuan materi
pembelajaran program PAUD perlu melibatkan pada ahli pembelajaran atau pakar
lainnya.

Ke enam, terkait dengan materi, fasilitas dan media pembelajaran diberikan untuk
memudahkan penguasaan materi. Fasilitas pembelajaran mencakup berbagai peralatan
keterampilan pada masing-masing program, ruang atau tempat praktek, dan modul
pembelajaran. Fasilitas diadakan langsung oleh pengelola/penyelenggara program, dan
sedikit melibatkan warga belajar. Dalam pemanfaatannya, tidak semua fasilitas dalam
setiap program pendidikan dapat digunakan secara optimal misalnya mesin jahit pada
program pembelajaran keterampilan menjahit karena warga belajar harus saling
bergantian dalam menggunakannya atau fasilitas APE pada program PAUD yang masih
kuantitasnya masih sederhana.

Ke tujuh, penilaian pembelajaran keterampilan menggunakan analisis produk atau
karya dan test. Penilaian terhadap produk dilakukan bersama-sama antara pendidik dan
warga belajar, walau ada juga pada keterampilan pertukangan kayu dilakukan bersama
mitra.. Untuk pembelajaran yang menekankan pada akademis (terutama program
kesetaraan dan fungsional), evaluasi dilakukan dengan melalui test atau evaluasi hasil
belajar (EHB). Penilaian seperti ini memungkinkan setiap warga belajar mengetahui

langsung hasil yang diperoleh selama belajar. Hal ini menujukkan bahwa warga belajar
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dapat memahami dan mengetahui serta mendapatkan umpan balik dari apa yang
diperolehnya, dan juga terlihat adanya peran serta masyarakat dalam penilaian. Walau
umpan balik yang disampaikan warga belajar tidak semuanya menunjukkan kepuasaan
mereka, ada yang menanggapi biasa-biasa saja.

Ke delapan, pembinaan kerja sama dengan instansi atau lembaga lain di luar
pemerintah setempat tidak semua dilakukan oleh pengelola program PNF. Dalam
pelaksanaan program PNF, penjalinan kemitraan hanya terdapat pada program
pendidikan pertukangan kayu dan perbengkelan motor yaitu dalam wujud pengunaan
peran serta mitra untuk menampung produk dan lulusan, dan dalam penyediaan NST.
Sedangkan, program-program yang lain belum dapat menjalin kemitraan dengan pihak
lain. Ketidakadaan mitra yang diajak kerja sama akan menyulitkan pemanfaatan berbagai
peluang dan potensi sumberdaya yang dapat digunakan untuk kesuksesan pembelajaran.
Tentunya, kemitraan yang dibangun perlu dilandasi sikap saling memahami,
menguntungkan dan dilandasri dengan komitmen tinggi untuk kesejahteraan warga
belajar. Oleh karena itu, penyelenggaraan program pendidikan perlu melibatkan mitra
yang bertindak sebagai fasilitator, pengguna, maupun pmasyarakat lainnya.

Ke sembilan, praktek pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran yang
mementingkan warga belajar yang mencakup pembelajaran learning by doing, bermain
sambil belajar (pada program PAUD), dan bersifat konstektual. Warga belajar selain
mendapatkan pengetahuan berupa teori, juga diberikan kesempatan untuk dapat
menerapkan langsung apa yang diberikan secara teori, dan pembelajaran diupayakan
seefektif mungkin dengan mengemas materi pembelajaran yang disesuaikan dengan

kehidupan nyata para warga belajar. Pembelajaran seperti ini lebih menekankan pada
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keaktifan warga belajar, selain pada perlunya dibangun suasana kondusif, akrab dan
menyenangkan yang memungkinkan setiap individu merasa senang belajar dan tidak
frustasi. Selain itu, diperlukan sikap dan perilaku pada pendidik untuk dapat melayani
warga belajar dengan sabar, tidak menggurui dan memandang bahwa setiap warga belajar
mampu belajar.

Ke sepuluh, hasil pembelajaran menunjukkan bahwa warga belajar umumnya
mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya, serta mampu
menjadikan anak tumbuh kembang dengan baik, hanya sebagian kecil yang tidak optimal.
Pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai khususnya pada pembelajaran keterampilan
oleh warga belajar dijadikan sebagai modal untuk bekerja baik sebagai pekerja mandiri,
kelompok maupun bekerja pada pihak lain. Dengan adanya pekerjaan, berarti terjadi
peningkatan pendapatan para lulusan dan juga kemungkinan peningkatan pendapatan
keluarga dan masyarakat.

Dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru menjadikan warga belajar
memiliki pemikiran yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Juga warga belajar
merasa mudah dan mampu menjalankan peran tertentu di masyarakat dan dapat
membelajarkan masyarakat. Oleh karena itu, pembinaan terhadap para lulusan berupa
dukungan modal usaha dan kesempatan lainnya harus dipertimbangkan sejak awal
perencanaan program PNF untuk menjamin keberlanjutannya.

Ke sebelas, pelaksanaan program PNF yang diteliti menghadapi kendala yang
mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan, yaitu: sikap dan pandangan warga
masyarakat tidak menyadari pentingnya pendidikan terutama pada program keaksaraan

fungsional; pembelajaran sering terganggu karena adanya kegiatan di masyarakat seperti

13



kegiatan musim panen dan budaya rewangan; fasilitas yang ada belum semuanya dimiliki
satuan pendidikan sehingga sering pelaksanaan program pendidikan kesulitan dalam
mencari fasilitas yang dimaksud seperti tempat belajar yang pada program keaksaraan
fungsional menempati rumah penduduk; kemitraan yang ada belum menunjukkan adanya
keterlibatan semua pihak; dan pada proses pembelajaran karakteristik warga belajar yang
berbeda menjadikan tutor mendidik warga belajar secara sabar dan teliti.

Terakhir, di samping kendala, terdapat dukungan bagi program PNF yang
dilaksanakan. Dukungan yang ada adalah semua program PNF mendapatkan sumbangan
pemikiran dan masukan dari para tokoh masyarakat dan pemerintah setempat maupun
instansi terkait. Para tokoh dan pemerintah berperan dalam penyediakan data, pendanaan
dan fasilitas bagi kelancaran program pendidikan. Namun, kemitraan dengan lembaga
bantuan keuangan/kredit, lembaga usaha, atau pengusaha masih minim baik dalam

jumlah maupun dalam keterlibatannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, dampak program pendidikan PNF dalam rangka memberdayakan masyarakat
menunjukkan bahwa program PNF mampu memberikan manfaat kepada warga
belajarnya. Program PNF mampu menjadikan warga belajar mengusai pengetahuan dan
keterampilan tertentu yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Adanya kemampuan yang dimiliki seperti peningkatan pengetahuan dan keterampilan
tertentu menyebabkan mereka mampu berfikir relevan dalam memecahkan masalah yang

dihadapi, memudahkan mereka untuk bekerja baik mandiri maupun bersama orang lain,

14



dan mampu secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan di masyarakat bahkan mampu
membelajarkan masyarakat lain.

Ke dua, pencapaian hasil yang diharapkan program PNF tersebut dalam prosesnya
mengalami kendala berupa warga belajar yang beragam, kekurangsediaan fasilitas dan
lingkungan social budaya yang mengganggu pembelajaran. Dan ke tiga, dukungan
terhadap pelaksanaan program PNF yang diteliti sebagai besar adalah dari pemerintah
baik lokal maupun nasional. Dukungan dari pihak lain seperti mitra belum semua
program memilikinya. Hanya sebagian kecil khususnya program life skills, yang
mendapatkan dukungan mitra, dimana dukungan ini pun hanya sebagai pada kegiatan
program tertentu. Oleh karena itu, sejak awal penyelenggaraan program perlu
memperhatikan keterlibatan mitra guna kemudahan pencapaian tujuan program

pendidikan.

SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh di atas dapat ditarik
beberapa sasan sebagai berikut:

1. Penyelenggara program dalam merencanakan program perlu berfikir secara holistik,
bukan menurut kebiasaan yang sudah ada, sehingga dalam perencanaan dapat
terindentifikasi kebutuhan dan potensi pendidikan yang dapat dimanfaatkan.

2. Penyelenggara/pengelola juga perlu mengenali berbagai potensi masyarakat dan
memanfaatkannya dalam pelaksanaan program PNF sehingga program PNF tidak

hanya bergantung pada salah satu potensi yang ada.
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3. Tutor perlu lebih kreatif dalam membelajarkan warga belajar, supaya warga belajar
tetap antusias. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan
pendidikan yang ada di masyarakat, selain secara mandiri.

4. Warga belajar perlu lebih mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh untuk meningkatan kualitas kehidupannya.

5. Pemerintah setempat dan dunia industri perlu memiliki komitmen dan berpartisipasi
dalam program pendidikan bukan hanya sebagai pemberi masukan saran atau
pemikiran, namun lebih dari itu berupa fasilitas lain misalnya bantuan dana dan

magang yang memudahkan warga belajar menguasai keterampilan dengan mudah.
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